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KONTRAK PERKULIAHAN

A. IDENTITAS MATA KULIAH
Mata Kuliah		:  Juvenile Delinquency
Kode Mata Kuliah	:  PKN620212
SKS			:  2 SKS 
Pengampu Mata Kuliah	:   1. Dr. Yunisca Nurmalisa, M.Pd.
	2. Devi Sutrisno Putri, M.Pd.
	3. Elisa Seftriyana, M.Pd.
Semester			:  Ganjil
Prodi			:  PPKn
Jurusan			:  IPS
Tahun Akademik		:  2025-2026 
Hari Pertemuan	:  Senin, Rabu, Kamis
		   

B. DESKRIPSI MATA KULIAH
Mata kuliah juvenile delinquency membahas tentang konsep, teori, faktor penyebab, bentuk perilaku, serta upaya pencegahan dan penanganan juvenile delinquency (kenakalan remaja). Perkuliahan berbasis proyek menekankan pada keterlibatan mahasiswa dalam merancang, melaksanakan, dan mempresentasikan proyek yang berkaitan dengan isu kenakalan remaja di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH
Setelah mengikuti perkuliahan juvenile delinquency, mahasiswa diharapkan mampu:
1. Memahami konsep dasar juvenile delinquency dan faktor-faktor penyebabnya.
2. Menganalisis kasus-kasus kenakalan remaja dengan pendekatan ilmiah.
3. Merancang strategi pencegahan dan penanganan kenakalan remaja.
4. Mengimplementasikan project based learning berupa produk nyata (modul edukasi, kampanye digital, penelitian kasus, atau program sekolah/komunitas).
5. Menunjukkan sikap kritis, kolaboratif, dan empati terhadap isu sosial remaja.
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D. OPERASIONALISASI CAPAIAN PEMBELAJARAN
	Pertemuan ke-
	Sub-CPMK
	Bahan Kajian/Materi

	1
	Mampu memahami urgensi mata kuliah juvenile delinquency dalam bidang kajian ilmu PPKn
	Kontrak kuliah/pengantar dan pentingnya mata kuliah juvenile delinquency/ kenakalan remaja

	2
	Mampu mendeskripsikan dan menganalisis konsep dasar juvenile delinquency, teori, serta pendekatan tentang kenakalan remaja
	Konsep dasar juvenile delinquency, teori, serta pendekatan tentang kenakalan remaja

	3
	Mampu menguraikan faktor-faktor penyebab kenakalan remaja (internal & eksternal)
	Faktor penyebab kenakalan remaja (internal & eksternal)

	4
	Mampu mengklasifikasikan jenis-jenis/bentuk-bentuk kenakalan remaja
	Bentuk-bentuk kenakalan remaja

	5
	Mampu menganalisis dampak sosial, psikologis, hukum pada pelaku maupun korban kenakalan remaja
		



	Dampak sosial, psikologis, hukum




	6
	Mampu menguraikan tindakan pencegahan kenakalan remaja (peran keluarga, sekolah, masyarakat)
	Pencegahan kenakalan remaja (peran keluarga, sekolah, masyarakat)

	7
	Mampu menganalisis strategi penanganan dan rehabilitasi pada kenakalan remaja
	Strategi penanganan dan rehabilitasi

	8
	UTS

	9-13
	Mampu mengerjakan/ mengimplementasikan tugas proyek yang diberikan
	Implementasi proyek (lapangan/media/kampanye)

	14
	Mampu menganalisis kekurangan dan kelebihan produk dari proyek yang dikerjakan
	Evaluasi & laporan proyek

	15
	Mampu menampilkan/mepresentasikan hasil produk dari proyek yang dikerjakan
	Presentasi produk proyek

	16
	UAS





E. PENDEKATAN DAN METODE PERKULIAHAN
Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan perkuliahan juvenile delinquency
adalah:
1. Pendekatan penguasaan atau tujuan
2. Pendekatan keterampilan proses
3. Pendekatan pemecahan masalah
Adapun metode pembelajaran yang akan digunakan dalam mata kuliah ini antara lain
1. Ceramah interaktif
2. Diskusi dan studi kasus / case method
3. Observasi lapangan
4. Project Based Learning (PjBL)
Dalam setiap pertemuan diharapkan agar mahasiswa lebih aktif belajar dan untuk itu diperlukan strategi sebagai berikut:
1. Dosen akan memberikan tugas dan tes penguasaan pada akhir pembahasan satu topik. Nilai tugas dan tes penguasaan dari dosen akan digabung dengan nilai lain.
2. Mahasiswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan jumlah anggota yang seimbang. Kelompok ini akan berbeda anggota selama perkuliahan.
3. Mahasiswa yang karena alasan tertentu tidak dapat hadir dalam perkuliahan dan/atau mengikuti tes, harus membuktikan penguasaannya atas topik bersangkutan dengan membuat ulasan minimal sebanyak 1 lembar ketik. Lembar ulasan harus diserahkan kepada dosen selambatnya dua minggu setelah jadwal pembahasan/topik, kecuali ada alasan khusus yang diajukan secara tertulis kepada dosen.
4. Pada pertengahan dan akhir semester akan diberikan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Mahasiswa yang karena alasan tertentu tidak dapat mengikuti UTS atau UAS harus mengikuti ujian ulang yang waktunya akan ditentukan kemudian. Ujian ulang hanya diberikan sekali.

F. SISTEM PENILAIAN
Dalam menentukan nilai akhir akan digunakan pembobotan sebagai berikut.
	No
	Kegiatan
	Persentase Nilai
(Pembobotan)

	1
	Diskusi/Partisipasi di dalam kelas
	10%

	2
	Kuis
	5 %

	3
	Tugas (Individu, Kelompok)
	10%

	4
	Proyek Team Based Project
	35%

	5
	Ujian Tengah Semester
	20%

	6
	Ujian Akhir Semester
	20%

	
	Total
	100%







G. RENTANG PENILAIAN
	No.
	Nilai

	
	Rentang Nilai
	Huruf Mutu
	Angka Mutu

	1
	≥76
	A
	4,0

	2
	71 - 75
	B+
	3,5

	3
	66 - 70
	B
	3,0

	4
	61 - 65
	C+
	2,5

	5
	56 - 60
	C
	2,0

	6
	50 - 55
	D
	1,0

	7
	<50
	E
	0,0





H. TATA TERTIB
1. Mahasiswa diwajibkan menggunakan pakaian sopan, rapih pada waktu mengikuti perkuliahan di kelas (baik offline maupun online). 
2. Mahasiswa tidak diperkenankan memakai sandal waktu mengikuti perkuliahan, kecuali alasan tertentu (pada saat offline class).
3. Mahasiswa diharapkan menjaga etika, disiplin, dan saling menghargai dalam proses belajar.
4. Keterlambatan masuk di kelas online adalah maksimal 15 menit setelah dosen bergabung. Lewat dari batas tersebut mahasiswa boleh masuk kelas online, namun tetap dianggap tidak hadir. 
5. Tugas individu dikumpulkan tepat waktu apabila ada keterlambatan/tidak mengerjakan, maka nilai tugas individu dikurangi 5 poin dan berlaku kelipatannya.  
6. Tugas kelompok menjadi tanggung jawab kelompok, apabila ada keterlambatan/tidak mengerjakan maka sanksi nilai menjadi pertanggung jawaban bersama.
7. Mahasiswa tidak diperkenankan mengikuti UAS jika kehadiran kurang dari 80% pertemuan kuliah.
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